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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan determinan suatu matriks 

centrosymmetric 𝐴4
𝑛, 𝑛 ∈ 𝑍+. Terdapat beberapa langkah-langkah yang harus 

dilakukan, pertama menentukan pola berpangkat matriks centrosymmetric bentuk 

khusus 𝐴4
2 sampai 𝐴4

10 untuk menduga bentuk umum 𝐴4
𝑛, lalu bentuk umum 𝐴4

𝑛 

diselesaikan menggunakan induksi matematika, selanjutnya menentukan bentuk 

umum |𝐴4
𝑛| dengan metode ekspansi kofaktor sepanjang kolom pertama. Hasil 

akhir dari penelitian ini diperoleh bentuk umum 𝐴4
𝑛  merupakan matriks 

centrosymmetric dan bentuk umum |𝐴4
𝑛|, yang terakhir  𝐴4

𝑛 dan |𝐴4
𝑛| akan 

diaplikasikan kedalam bentuk contoh soal. 

 

Kata Kunci : Determinan, Ekspansi Kofaktor, Induksi Matematika,  Matriks 

Centrosymmetric, Perkalian Matriks 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the determinants of a centrosymmetric matrix 𝐴4
𝑛, 

𝑛 ∈ 𝑍+. There are several steps that must be taken, first determine the rank 

pattern of the centrosymmetric matrix of special forms  𝐴4
2 to 𝐴4

10 to estimate the 

unique form of 𝐴4
𝑛, then the general form of 𝐴4

𝑛 is solved using mathematical 

induction, then determine the general form of |𝐴4
𝑛| using the cofactor expansion 

method along the first column. The final result of this research is that the unum 

form 𝐴4
𝑛  is a centrosymmetric matrix and the unnum form |𝐴4

𝑛|, the last of which 

is  𝐴4
𝑛 and |𝐴4

𝑛| will be applied in the form of example questions. 

 

Keywords : Cofactor Expantions, Determinans, Mathemathical Induction,  Matrices 

Centrosymmetric, Matrix Multiplication. 
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BAB Ii 

PENDAHULUANi 

 

1.1 Latar Belakangi 

Determinan memiliki peranan penting dalam menyelesaikan beberapa 

persoalan dalam matriks dan banyak digunakan dalam ilmu matematika maupun 

terapan [1]. Nilai determinan matriks dapat menentukan invers matriks, jika nilai 

determinan matriks tidak nol maka matriks tersebut mempunyai invers, namum 

jika nilai determinannya nol maka matriks tersebut tidak mempunyai invers [2]. 

Nilai determinan juga dapat menyelesaikan sistem persamaan linear [3]. Untuk 

menghitung nilai determinan suatu matriks dapat menggunakan beberapa metode, 

diantaranya Metode Sarrus, metode ekspansi kofaktor [4], Metode CHIO [5], 

Metode Eliminasi Gauss [6], metode dekomposisi [7].  

Pembahasan mengenai determinan suatu matriks telah banyak diteliti oleh 

peneliti sebelumnya, salah satunya mengenai determinan matriks 

centrosymmetric. Penelitian yang dilakukan oleh [8] membahas mengenai matriks  

centrosymmetric. Didalam penelitiannya menjelaskan bahwa matriks 

centrosymmetric merupakan salah satu matriks yang memiliki struktur simetri 

pada pusat matriks. Bentuk umum dari matriks centrosymmetric adalah sebagai 

berikut: 
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Penelitian yang dilakukan oleh [9] membahas mengenai determinan 

Matriks Hankel dengan bentuk khusus matriks yang digunakan adalah 
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lalu diperoleh bentuk umum dari determinan Matriks Hankel dengan bentuk 

khusus sebagai berikut: 
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 Pada tahun 2020 sebuah penelitian yang dilakukan oleh [10] tentang 

determinan matriks segitiga atas dengan bentuk khusus matriks yang digunakan 

adalah 
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dan diperoleh bentuk umum dari determinan matriks segitiga atas dengan bentuk 

khusus sebagai berikut: 
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Di tahun yang sama pada penelitian sebelumnya diteliti oleh [11] 

membahas tentang determinan matriks centrosymmetric dengan bentuk khusus 

yang digunakan adalah 
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didapatkan bentuk umum dari determinan matriks centrosymmetric dengan bentuk 

khusus sebagai berikut: 
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Penelitian yang diteliti  oleh [12] membahas mengenai invers matriks 

centrosymmetric dengan bentuk khusus matriks yang digunakan adalah 
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diperoleh bentuk umum dari invers matriks centrosymmetric dengan bentuk 

khusus sebagai berikut: 

































































−








−









−








−




































 +
−







 −
−








 −
−







 +
−

=− . 

1

22
0

0
1

00

00
1

0

0
22

1

 ,

1

2

1

2

1
0

00
1

0

0
1

00

0
2

1

2

11

4

genap  n  ,

aa

n

a

n
a

a

a

n

a

n

a

ganjil  n

aa

n

a

n
a

a

a

n

a

n

a

A

nnn

n

n

nnn

nnn

n

n

nnn

n

 

Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 
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44 dengani judul “Determinan Matriks Centrosymmetric Bentuk Khusus Ordo 

44  Berpangkat Bilangan Bulat Positif Menggunakan Metode Ekspansi 

Kofaktor”. Dengan bentuk khusus sebagai berikut: 
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1.2 Rumusan Masalahi 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah yang akan di bahas 

adalah bagaimana bentuk umum determinan dari matriks centrosymmetric bentuk 

khusus ordo 44 berpangkat bilangan bulat positif menggunakan ekspansi 

kofaktor pada Persamaan (1.2). 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada Proposal Tugas Akhir ini diantaranya : 

1. Penelitian ini berkaitan dengan matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 

𝟒 × 𝟒 pada Persamaan (1.2). 

2. Untuk menduga bentuk umum 𝑨𝟒
𝒏 dilakukan dengan perpangkatan matriks 

pada Persamaan (1.2) dengan  𝟐 ≤ 𝒏 ≤ 𝟏𝟎,𝒏 ∈ 𝒁+. 

3. Untuk membuktikan bentuk umum dari matriks 𝑨𝟒
𝒏 dengan menggunakan 

induksi matematika. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bentuk umum 

determinan matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 44   pada Persamaan 

(1.2) berpangkat bilangan bulat positif menggunakan ekspansi kofaktor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitiani ini adalah: 

1. Bagi penulis sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah didapatkan 
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pada masa kuliah khususnya dalam menyelesaikan determinan matriks 

centrosymmetric. 

2. Dapat dijadikan referensi tambahan atau bahan rujukan serta sarana dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan bagi pembaca yang ingin meneliti 

lebih lanjut mengenai determinan matriks centrosymmetric. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Proposal Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa bab 

yaitu: 

BAB  I    PENDAHULUAN 

 Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang pemilihan 

judul, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini terdiri atas teori-teori tentang permasalahan yang dapat 

dijadikan acuan dan dasar pengembangan penelitian antara lain 

membahas tentang matriks, operasi matriks, determinan matriks dan 

induksi matematika. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah untuk menyelesaikan bentuk umum 

determinan matriks centrosymmetric bentuk khusus  ordo 44

berpangkat bilangan bulat positif menggunakan ekspansi kofaktor.  

BAB IV   PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai cara menentukan bentuk umum 

determinan pada matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 44 . 

BAB V    PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulsn dan saran dari apa yang telah 

dibahas dalam bab pembahasan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Matriks Centrosymmetric 

Definisi 2.1 [1] Matriks centrosymmetric merupakan suatu matriks yang memiliki 

struktur simetris pada pertengahan matriks. Diberikan 𝐴 = (𝑎𝑖𝑗)
𝑛×𝑛

∈ 𝑅𝑛×𝑛 

adalah matriks centrosymmetric jika 𝑎𝑖𝑗 = 𝑎𝑛−𝑖+1,𝑛−𝑗+1, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 

atau dapat ditulis  

. 

11121

21222

22221

11211























=

aaa

aaa

aaa

aaa

A

n

n

n

n

n











 

Contoh 2.1 Diberikani suatu matriks 



















=

abc

c

c

cba

A

0

000

000

0

4 , tunjukkan bahwa 

matiks 𝐴4  merupakan matriks centrosymmetric. 

Penyelesaian : 

Untuk menunjukkan 𝐴4 merupakan matriks centrosymmetric dengan merujuk 

pada Definisi 2.1  

41144,11414

42134,11413

43124,11412

44114,11411

aaa

aaa

aaa

aaa

==

==

==

==

+−+−

+−+−

+−+−

+−+−

          31144,12424

32134,12423

33124,12422

34114,12421

aaa

aaa

aaa

aaa

==

==

==

==

+−+−

+−+−

+−+−

+−+−

.

 

Sehinggah 𝐴4 merupakan suatu matriks centrosymmetric. 
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Definisi 2.2 [13] (Matriks contra-identitas) 

Matriks persegi nJ
 
disebut contra-identitas jika berbentuk  

. 

0001

0010

0100

1000























=











nJ

 

Definisi 2.3 [13] Diberikan nMA . Rotasi matriks A  dilambangkan 
RA dan 

didefinisikan sebagai berikut : 

nn

R AJJA = . 

Definisi 2.4 [13] Diberikan matriks S  berordo nn . Matriks S disebut matriks 

centrosymmetric jika memenuhi 

SS R = . 

Definisi 2.4 menjelaskan bahwa matriks dikatakan centrosymmetric jika entri dari 

rotasi RS  berukuran nn  sama dengan entri matriks S  berukuran nn . 

Contoh 2.2 Diberikan suatu matriks 



















=

abc

c

c

cba

A

0

000

000

0

4 , tunjukkan bahwa 

matriks tersebut merupakan matriks centrosymmetric 

Penyelesaian : 

4444 JAJAR =  























































=

0001

0010

0100

1000

0

000

000

0

0001

0010

0100

1000

abc

c

c

cba
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



































=

0001

0010

0100

1000

0

000

000

0

cba

c

c

abc

 



















=

abc

c

c

cba

0

000

000

0

 

4A= . 

Contoh 2.2 tersebut memperlihatkan bahwa matriks simetris juga merupakan 

matriks centrosymmetric. Namun hal ini tidak berlaku untuk umum ataupun 

sebaliknya. Definisi 2.5 berikut ini akan menjelaskan bentuk umum dari matriks 

centrosymmetric berukuran ganjil dan genap. 

Definisi 2.5 [14] Menggunakan partisi matriks, sifat simetris pusat suatu matriks 

centrosymmetric sebagai berikut :  

1. Untuk kasus 𝑛 = 2𝑚, merupakan matriks centrosymmetric yang dapat ditulis 

sebagai berikut 









=

mm

mm

BJJC

CJJB
A  

dengan masing-masing matriks blok 𝐵 dan 𝐶 merupakan  matriks 𝑚 × 𝑚. 

2. Untuk kasus 𝑛 = 2𝑚 + 1, merupakan matriks centrosymmetric yang dapat 

dipartisi menjadi bentuk berikut ini 

















=

mm

m

TT

mmm

BJJbC

Jaa

CJJbJB

A   

dengan 𝐵, 𝐶 ∈ 𝑅𝑚×𝑚, 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑅𝑚×1 dan  𝛼 sebuah skalar. 
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Contoh 2.3  

Diberikan suatu matriks



















=

abc

c

c

cba

A

0

000

000

0

4
, tunjukkan matriks 𝐴4 merupakan 

matriks centrosymmetric.  

Penyelesaian : 

Melihat Definisi 2.3 bagian 1, karena 𝑛 = 4 maka 𝑚 = 2, sehingga matriks 

bloknya adalah 









=

c

ba
B

0








=

c
C

0

00
 









=
























=

ab

c

c

ba
BJJ mm

0

01

10

001

10
 

.
00

0

01

10

0

00

01

10








=
























=

c

c
CJJ mm

 



















=

abc

c

c

cba

A

0

000

000

0

4

 

Jadi, matriks 𝐴4 dapat dinyatakan sebagai . 4 







=

mm

mm

BJJC

CJJB
A

 

Contoh 2.4 

Diberikan suatu matriks 























=

24300

01500

00900

00510

00342

5A , akan ditunjukkan matriks 𝐴5 

merupakan matriks centrosymmetric.  
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Penyelesaian : 

Melihat Definisi 2.3 bagian 2, karena 𝑛 = 5 maka 𝑚 = 2, sehingga matriks blok-

bloknya adalah 

,
10

42








=B 








=

00

00
C

 

, 
3

5








=b  , 00=Ta 9=

 









=
















=

5

3

3

5

01

10
bJ m    0000

01

10
=








=T

maJ

 









=
























=

24

01

01

10

10

42

01

10
mm BJJ  

.
00

00

01

10

00

00

01

10








=
























=mmCJJ

 























=

24300

01500

00900

00510

00342

5A

 

Jadi, matriks 𝐴5 dapat dinyatakan sebagai .5

















=

mm

m

TT

mmm

BJJbC

Jaa

CJJbJB

A 

 

2.2 Perpangkatan Matriks 

Definisi 2.6 [15] Jika A adalah matriks bujursangkar, maka definisi dari pangkat 

integer taknegatif dari A adalah  

IA =0
, 

faktor  n

AAAAn = )0( n  
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Selanjutnya, jika A dibalik, maka definisi dari pangkat integer negatif dari A 

adalah  

.)( 1111

 
faktor  n

−−−−− == AAAAA nn

 

2.3 Determinan Matriks 

Definisi 2.7 [15] Jika 𝐴 adalah suatu matriks bujursangkar, maka minor dari entri 

𝑎𝑖𝑗  dinyatakan sebagai 𝑀𝑖𝑗 dan di defenisikan sebagai determinan dari submatriks 

yang tersisa setelah baris ke-i dan kolom ke-j dihilangkan dari 𝐴. Bilangan 

(−1)𝑖+𝑗𝑀𝑖𝑗 dinyatakan sebagai 𝐶𝑖𝑗 dan disebut kofaktor dari entri 𝑎𝑖𝑗. 

Teorema  2.1 [15] Jika diketahui matriks persegi panjang A yang berordo 𝑛 × 𝑛, 

maka determinan matriks A dapat dihitung dengan mengalikan entri-entri  dalam 

suatu baris atau kolom dengan kofaktor-kofaktornya dan menambahkan hasil 

perkaliannya, yaitu untuk setiap 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 dan 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛, maka 

ininiiii CaCaCaA +++= 2211
 (ekspansi kofaktor sepanjang baris ke-i) dan 

njnjjjjj CaCaCaA +++= 2211
 (ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke-j). 

Contoh 2.5 Diberikan suatu matriks 



















=

3460

0500

0050

0643

4A  , carilah determinan dari 

matriks 𝐴4 tersebut 

Penyelesaian : 

Determinan dari matriks 𝐴4 dengan metode ekspansiikofaktor sepanjang kolom 

pertama yaitu 

050

005

064

0

346

005

064

0

346

050

064

0

346

050

005

34 −+−=A

 














+−=

05

00
6

34

00
0

34

05
53
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( ))0(6)0(0)15(53 +−=
 

( )753=
 

225=  

 

2.4 Determinan dari Matriks Berpangkat 

Penelitian yang diteliti oleh [16] membahas mengenai determinan matriks 

centrosymmetric dengan bentuk khusus ordo 𝟒 × 𝟒  berpangkat bilangan bulat 

positif. Untuk menentukan bentuk umum determinan matriks centrosymmetric 

bentuk khusus ordo 𝟒 × 𝟒 berpangkat bilangani bulat positif, langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Diberikani suatu matriksicentrosymmetric 4A  bentuk ikhusus ordo 𝟒 × 𝟒 

sebagai berikut: 

.dengan   , 

00

000

000

00

4 Ra

aa

a

a

aa

A 



















=  (2.1) 

2. Menentukan perpangkatan matriks 
2

4A  sampai 
10

4A  

 

0

000

000

0

222

2

2

222

2

4





















=

aaa

a

a

aaa

A  (2.2) 

 

20

000

000

02

333

3

3

333

3

4





















=

aaa

a

a

aaa

A  

220

000

000

022

444

4

4

444

4

4





















=

aaa

a

a

aaa

A  

230

000

000

032

555

5

5

555

5

4





















=

aaa

a

a

aaa

A

 

330

000

000

033

666

6

6

666

6

4





















=

aaa

a

a

aaa

A  

340

000

000

043

777

7

7

777

7

4





















=

aaa

a

a

aaa

A  

440

000

000

044

888

8

8

888

8

4





















=

aaa

a

a

aaa

A
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450

000

000

054

999

9

9

999

9

4





















=

aaa

a

a

aaa

A . 

550

000

000

055

101010

10

10

101010

10

4





















=

aaa

a

a

aaa

A

 

3. Menduga bentuk umum matriks 𝑨𝟒
𝒏 berpangkat bilangan bulat positif 

    

2

1

2

1
0

000

000

0
2

1

2

1

4























−+

+−

=

nnn

n

n

nnn

n

aa
n

a
n

a

a

a
n

a
n

a

A  untuk n ganjil. (2.3) 

    

22
0

000

000

0
22

4























=

nnn

n

n

nnn

n

aa
n

a
n
a

a

a
n

a
n

a

A  untuk n genap. (2.4) 

4. Membuktikan bentuk umum matriks 𝑨𝟒
𝒏, dapat kita lihat pada Contoh 2.5.  

5. Membuktikan bentuk umum |𝑨𝟒
𝒏| menggunakan pembuktian langsung. 

Dengan melihat melihat Contoh 2.5 maka didapatkan bentuk umum 

determinan matriks centrosymmetric bentuk khusus Persamaan (2.1) yang 

diberikan dalam Teorema berikut: 

Teorema 2.2 Jika diberikan matriks centrosimmetric 

, ,

00

000

000

00

4 Ra

aa

a

a

aa

A 



















= maka

 
nn aA 4

4 −=  ,untuk n ganjil  

nn aA 4

4 =  , untuk n genap 
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Bukti : 

Dengan mengunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris pertama akan 

dibuktikan nn aA 4

4 −= , karena telah didapatkan bentuk umum 𝑨𝟒
𝒏 pada 

Persamaan (2.3) untuk 𝒏 ganjil yang akan digunakan untuk membuktikan 

bentuk umum perpangkatan determinan menggunakan pembuktian langsung 

dengan kofaktor sepanjang baris pertama sebagai berikut : 

nn

n

n

nn

nn

nn

n

n

nnn

n

n

nn

a
n

a
n

a

a

aa
n

aa
n

aa
n

a

a
n

aa
n

a
n

a

a

aA

2

1

2

1
0

00

00

0

2

1
0

00

000

2

1

2

1
0

000

00

2

1

2

1

2

1
00

00

4

−+
−

+







 +
+

−







 −
−

−+
=

)0(0)0(
2

1
)0(

2

1
)( 3 −

+
+

−
−−= nnnn a

n
a

n
aa  

na4−=  

Sehinggai terbukti 
nn aA 4

4 −= , untuk n ganjil. 

Selanjutnya akan dibuktikan 
nn aA 4

4 =  untuk n genap. Karena telah 

didapatkan bentuk umum 𝑨𝟒
𝒏 pada Persamaan (2.4) akan dicari bentuk umum 

determinan mengunakan ekspansii kofaktori sepanjang baris ipertama isebagai 

iberikut: 

nn

n

n

nn

n

n

nn

nn

nnn

n

n

nn

a
n

a
n

a

a

aa
n

a

a
n

aa
n
aa

n

aa
n

a
n

a

a

aA

22
0

00

00

0

2
0

000

00

2

2
0

00

000

2

22

00

00

4 −







+








−=

)0(0)0(
2

)0(
2

)( 3 −+−= nnnn a
n

a
n

aa  

na 4=  

Berdasarkan pembuktian diatas  Teorema 2.2 terbukti. 

2.5 Notasi Sigma 

Menurut [17]  notasi sigma (∑) pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard 
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Euler pada tahun 1755. Notasi sigma ini digunakan untuk penjumlahan dari 

sejumlah elemen dalam suatu deret atau rangkaian. Dalam menyelesaikan 

persoalan berbentuk notasi sigma,  akan digunakan beberapa sifat-sifat sebagai 

berikut. Untuk setiap bilangan bulat ba  ,  dan n  berlaku: 
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Contoh 2.6    
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Penyelesaian: 

Persoalan ini akan diselesaikan menggunakan notasi sigma pada bagian 2 dan 3 
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( ) ( )32104321 4444233332 +++++++=  

( ) ( )64164128127932 +++++++=  

( ) ( ) 6416418127932 +++++++=  
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
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3

0

1 )43(2
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kk
 

Berdasarkan pembuktian diatas maka Contoh 2.6 terbukti. 

2.6 Induksi Matematikai 

Definisi 2.8 [18] Misalkan 𝑝(𝑛) adalah proposisi perihal bilangan bulat positif 

akan dibuktikan bahwa 𝑝(𝑛) benar untuk semua bilangan bulat positif 𝑛. Untuk 

membuktikan proposisi ini, cukup dengan menunjukkan bahwa: 

1. 𝑝(1) benar 

2. Diasumsikan bahwa𝑝(𝑘) benar, maka 𝑝(𝑘 + 1) juga benar untuk setiap 𝑘 ≥

1.Sehingga 𝑝(𝑘) benar semua bilangan bulat positif 𝑘. 

Langkah pertama dinamakan basis induksi, sedangkan langkah kedua 

dinamakan langkah induksi. Basis induksi digunakan untuk memperlihatkan 

bahwa pernyataan tersebut benar bila 𝑛 diganti dengan 1, yang merupakan 

bilangan bulat positif terkecil. Sedangkan langkah induksi berisi asumsi yang 

menyatakan bahwa 𝑝(𝑛) benar. Asumsi tersebut dinamakan hipotesis induksi. 

Jika kedua langkah tersebut terbukti benar maka sudah terbukti bahwa 𝑝(𝑛) benar 

untuk semua bilangan bulat positif.  

Basis induksi digunakan untuk memperlihatkan bahwa pernyataan tersebut 

benar bila 𝑛 diganti dengan 1, yang merupakan bilangan bulat positif terkecil. 

Kemudian juga ditunjukkan bahwa implikasi 𝑝(𝑘) → 𝑝(𝑘 + 1) benar untuk 

semua bilangan bulat positif. Untuk membuktikan implikasi benar pada setiap 

bilangan bulat positif 𝑛, akan ditunjukkan bahwa 𝑝(𝑘 + 1) tidak mungkin salah 

bila 𝑝(𝑘) benar. Hal ini diselesaikan dengan cara memperlihatkan bahwa 

berdasarkan hipotesis 𝑝(𝑘) benar, maka 𝑝(𝑘 + 1)juga benar. 
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Penyelesaian:  

Penyelesaiannya menggunakan induksi matematika. 
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Dengan imelihat iPersamaan (2.1), )1(p benar.i 
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2) Langkah Induksi 
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dapat dibuktikan dengan   
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Dengan imelihat iPersamaan (2.7) )2( +kp  benar. 

Dari langkah (1) dan (2) sudah diperlihatkan benar. Jadi Persamaan (2.5) 

terbukti. 
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Selanjutnyai akani dibuktikani untuk nigenapi 
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dengani melihati Persamaani (2.2), )2(p benar.i 

2) Langkah Induksi 
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dapat dibuktikan dengan 
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Dengan melihat Persamaan (2.8) )2( +kp benar. 

Dari langkah (1) dan (2) sudah diperlihatkan benar. Jadi Persamaan (2.6) 

terbukti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka.  

Dan pada bab ini akan menjelaskan mengenai langkah-langkah atau tahapan-

tahapan dalam proses mendapatkan bentuk umum matriks centrosymmetric 

bentuk khusus ordo 𝟒 × 𝟒  berpangkat bilangan bulat positif, adapun tahapan-

tahapannya sebagai berikut: 

1. Diberikan suatu matriks centrosymmetric bentuk khusus pada Persamaan 

(1.2). 

2. Menghitung perpangkatan 𝑨𝟒
𝟐 sampai 𝑨𝟒

𝟏𝟎. 

3. Menduga bentuk umum dari matriks 𝑨𝟒
𝒏 berpangkat bilangan bulat positif. 

4. Membuktikan bentuk umum dari matriks 𝑨𝟒
𝒏 dengan menggunakan induksi 

matematika. 

5. Mendapatkan bentuk umum dari |𝑨𝟒
𝒏| dengan ekspansi kofaktor sepanjang 

kolom pertama. 

6. Mengaplikasikan bentuk umum 𝑨𝟒
𝒏 dan |𝑨𝟒

𝒏| kedalam bentuk contoh soal 

untuk 7. 5,=n  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV disimpulkan bahwa, jika diberikan 

matriks centrosymmetric bentuk khusus adalah sebagai berikut : 
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dan bentuk umum determinan matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 𝟒 × 𝟒  

berpangkat bilangan bulat positif yaitu : 

.,)( 2

4

+= ZnacA nn
 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian tugas akhir ini penulis membahas mengenai Determinan 

Matriks Centrosymmetric bentuk khusus ordo 𝟒 × 𝟒 berpangkat bilangan bulat 

positif menggunakan ekspansi kofaktor dengan bilangan bilangan real. 

Diharapkan bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini untuk dapat membahas 

mengenai determinan matriks centrosymmetric bentuk khusus dengan ordo yang 

lebih besar.  
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